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ABSTRAK

Mardiani, Fauriza, Amin. 200Reran Media Audio Visual dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah JeadrSudirman
Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakul@aiyah,
Universitas Islam Negeri Malang. Pembimbing : is Agus Maimun,
M. Pd.

Kata kunci : media audio visual, motivasi belagswa.

Penggunaanhigh technology mulai merambah dunia pendidikan,
khususnya media yang digunakan dalam mengajar.aveig digunakan dalam
mengajarpun semakin bervariasi. Media yang digumakasebut dapat berupa
visual, audio, dan media audio visual. Gambaran ianedidio visual yang
berbentuk virtual, digital dan lebih dinamik menjath media ini disukai anak-
anak. Implikasinya, jika setiap guru menjelaskaatspelajaran dengan media
audio visual ini, siswa menjadi lebih bersemangattuk memperhatikan serta
memiliki motivasi belajar yang tinggi. Jenis petiah ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di Madradatidaiyah Jendral Sudirman
Malang. Populasi dari penelitian ini adalah selusibwa MIJS, sedangkan
sampelnya adalah siswa kelas IV A, B dan C yanguidah 109 siswa. Teknik
pengambilan sampel ini adalpbrposive sampling

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetapeian media audio
visual dalam proses pembelajaran serta peran maddio visual dalam
meningkatkan motivasi belajar di MIJS Malang.

Instrumen penelitian ini menggunakan skala peradian audio visual
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa yangsb2f aitem. Reliabilitas dari
skala ini adalalw = 0, 8302. Teknik analisis data yang digunakaradwstatistik
deskriptif dengan menggunakan persentase dan skodas untuk mengetahui
tingkatan motivasi belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran medizdio visual
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap msitibalajar siswa. Ada 15
orang atau (14%) yang memiliki motivasi tinggi tdap peranan media audio
visual dalam meningkatkan motivasi belajar, adaoréng atau (69%) yang
memiliki motivasi sedang dan 19 orang atau (17%itieé motivasi rendah.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka ada bebesapan antara lain : (1)
bagi para pendidik atau praktisi pendidikan, henglak lebih banyak
menggunakan variasi dalam mengajar. Tidak hanyagguerakan metode yang
monoton seperti : ceramah, meulis di papan tulis ld&n sebagainya. Hal ini
dapat meyebabkan kejenuhan pada anak, sehingg&anerenjadi malas dan
jemu dengan rutinitas yang itu-itu saja. (2) bagirap siswa, agar selalu
menumbuhkan motivasi belajar dari dalam diri tannggantungkan dari orang
lain. (3) bagi peneliti, untuk lebih meluaskan ga&o variabel pembahasan,
sehingga dapat menjelaskan peranan media selam\asdal.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan tekrneogiama di
bidang komunikasi, membuat kebutuhan akan inforrdapiat diperoleh dengan
cepat dan akurat. Apa yang terjadi di belahan dianmadapat dengan mudah kita
tangkap pada saat kejadian berlangsung. Di sdflikemajuan ilmu pengetahuan
selangkap lebih maju daripada teknologi, karenadegi merupakan buah dari
ilmu pengetahuan. Pada sisi lain ilmu pengetahuwgratddiserap dengan mudah
melalui hasil teknologi.

Berbagai perangkat keraswafdware hasil teknologi telah kita kenal
manfaatnya seperti komputer, pesawat televisi,orasertatape recorder Tak
dapat dipungkiri bahwa semua itu banyak manfaattalam dunia pendidikan.
Berbagai program tayangan dan informasi yang sifatnendidik telah don air-
kan walaupun tak sedikit pula program tersebutiaijdan materi apa dan siapa
sasarannya.

Siswa merupakan komponen yang penting dalam ptmsegr mengajar,
sehingga menuntut guru untuk mempunyai keterampit@mgajar. Salah satu
keterampilan tersebut adalah variasi dalam mengajéeterampilan variasi
mengajar tidak hanya dalam aspek gaya mengajarakdi belajar mengajar
tetapi juga menitik beratkan pada variasi mediagpgman. Variasi media belajar

maksudnya adalah penggunaan media secara bervamiasa jenis-jenis media

! Siti Kusrini dkk.Keterampilan Dasar Mengajar (PPL (Malang : Fakultas Tarbiyah

UIN Malang, 2006) him 113



belajar yang ada Akan tetapi penggunaannya tidak lepas dari peeimgan
tujuan belajar yang akan dicapai.

Penggunaanhigh technology mulai merambah dunia pendidikan,
khususnya media yang digunakan dalam mengajar.avetig digunakan dalam
megajarkanpun semakin bervariasi. Media terselpatdaerupa visual, audio dan
audio visual. Seperti penggunaan media yang sebtaoging saat ini adalah
media audio visual misalnya saja televisi, DVD dt&@D. Gambaran yang berupa
virtual, digital dan lebih dinamik menjadikan medid, menjadi media yang
paling disukai anak-anak. Sesuai dengan tingkadlikopsikologis siswa, dimana
usia & - 12 tahun merupakan usia bermain, usiaiiragj dan usia menjelajah
Anak-anak lebih menyukai hal-hal yang menarik daik,usehingga hal tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai media yang dapat memgahrdan mempercepat
proses penyampaian materi pendidikan.

Kondisi inilah yang mendorong siswa menjadi teiwasi untuk lebih
giat belajar di sekolah. Untk menumbuhkan motileajar siswa memang tidak
hanya mengandalkan lingkungan keluarga seperti twragsaudara tetapi juga
lingkungan sekolah seperti guru, teman dan laim-Idika faktor-faktor yang
dapat menumbuhkan motivasi siwa dapat berjalanraeiaergis maka hambatan
dalam belajar tidak akan terjadi.

Hal inilah yang menjadi pekerjaan yang sangat pgriiagi semua praktisi
pendidikan yang tidak hanya memandang dari segitkaanya tapi juga kualitas

dalam memberikan semangat dan motivasi dalam béapmda siswa.

Siti, op.cit.,him 118

3 Elizabeth HurlockPsikologi PerkembangaiiJakarta : Penerbit Erlangga, 1980) him 146
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Dari uraian diatas, merupakan fenomena yang safeja@t dengan
kehidupan pendidikan yang mungkin sedikit terabail@leh karena itu, penulis
sangat tertarik untuk mengangkat juduPeran Media Audio Visual dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Jendral

Sudirman Malang *“.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebeagut :
1. Bagaimanakah peran media audio visual dalam pp=@belajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman Malang ?
2. Bagaimanakah peran media audio visual dalam meatkgk motivasi

belajar di Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirmanavigl?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan peran media audio visual dalanosgw
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Jendral SudirMalang.
2. Untuk mendeskripsikan peran media audio visualrdateningkatkan
motivasi belajar di Madrasah Ibtidaiyah JendraliBndn Malang.
D. Asumsi Penelitian
Asumsi merupakan sesuatu yang benar tanpa pembuKigi berbagai
hasil penelitian yang ada, penulis berasumsi :
1. Terdapat keterkaitan yang erat antara media autioalV dengan

proses belajar mengajar pada mata pelajaran Pkadidigama Islam.



2. Media audio visual merupakan sarana yang baik daha
penyampaian proses belajar mengajar Pendidikan Adslam.
3. Dengan adanya penggunaan media audio visual, sidwaa lebih

termotivasi dalam belajar.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi

1. Sebagai realisasi dari Tri Dharma Perguruan Titggitama dharma
penelitian dan pengabdiam masyarakat.

2. Sebagai masukan bagi guru mata pelajaran Pendidigama Islam di
Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman Malang agangmeayakan
pemakaian media dalam proses belajar mengajar ngatgdunia
pendidikan yang terus berubah menuntut kita uneetindak secara
cepat dan tepat.

3. Sebagai referensi yang penting bagi perpustakaadwetditas Islam

Negeri Malang

F. Ruang Lingkup Penelitian
1. Media audio visual yang dimaksud meliputi AVAydio Visual and
Aidg) yang mempunyai komponehardware dan software seperti

televisi dan VCD.



2. Motivasi belajar yang dimaksud adalah segala sesymtg menjadi
pendorong timbulnya tingkah laku belajar, baik batalari dalam diri
individu tersebut ataupun mendapat stimulus dari ¢liri individu.

Adapun ruang lingkup lokasi penelitian adalah bepat di Madrasah

Ibtidaiyah Jendral Sudirman Malang tahun akadem®052006. Subyek
penelitian adalah kelas IV A, IV B dan IV C. Pendsan ini dimaksudkan agar

penelitian dapat dicapai secara maksimal.

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari adanya interpretasi perlu kirapgmulis memberikan

batasan konsep-konsep yang dipakai dalam skripantara lain :

1. Media audio visual adalah suatu media pendidikangyaampu
menyalurkan pesan audio (suara) sekaligus pesaal\igambar) dari
satu sumber dalam waktu bersamaan yang digunakak komunikasi
antara guru dan siswa dalam proses pembelajare@ndigunakan secara
massa.

2. Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang menjatidorong
timbulnya tingkah laku belajar, baik berasal daaiadh diri individu

tersebut ataupun mendapat stimulus dari luarmtilividu.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Media Audio Visual
1. Pengertian Media Audio Visual

Alat-alat audio visual adalah alat-alat yangudible' artinya dapat
didengar dan alat-alat yangisible’ artinya dapat dilihdt Cantoh dari alat-alat
audio visual diantaranya fotgJide, model, pita kasetape recorder film dan
televisi. Media audio visual adalah media pandarepgdr yang mampu
menyalurkan pesan audio (suara) sekaligus pesaal\igambar) pada penerima
pesan dari sumber dalam waktu yang bersamaan. I@otdelevisi dan film.

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula peraak&ata media
penyelidikan digantikan dengan istilah-istilah séip@lat pandang dengar, bahan
pengajaran ifstructional material, komunikasi pandang dengaaugio visual
communicatiopy pendidikan alat peraga pandangs@al educatio)y teknologi
pendidikan ¢ducational technlogy Berdasarkan beberapa batasan tentang media,
maka ada beberapa ciri-ciri umum yang terkanduadapbatasan tersebut
diantaranya : (1) media pendidikan memiliki penigertfisik yang dewasa ini
dikenal sebagdiardware(perangkat keras), yaitu suatu benda yang dajplaatli
didengar atau diraba dengan panca indera, (2) anpdndidikan memiliki
pengertian non fisik yang dikenal sebagaiftware (perangkat lunak), yaitu
kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat k&ngsmerupakan isi yang

ingin disampaikan kepada siswa, (3) penekanan npehdidikan terdapat pada

4 Amir Hamzah SuleimarMedia Audio Visua(Jakarta : PT Gramedia, 1985) him 11



visual dan audia, (4) media pendidikan digunakdamdaangka komunikasi dan
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelaj@samedia pendidikan dapat
digunakan secara massa (misalkan : radio, telgwsipmpok kecil (misalnya
film, slide, vdeo, OHP) atau perorangan (misalngaodul, komputer, radio tape,
kaset dan videro recorder). Selain itu, media awéioal identik dengan media
pendidikan yang terdiri dari software dan hardware.

Teknologi audio visual yaitu cara yang menghasilatau menyampaikan
materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dektromik untuk
menyejikan pesan-pesan audio visual. Pendidikaalmiehedia audio visual jelas
bercirikan pemakaian perangkat keras selama prosdsiar seperti mesin
proyektor film, tape recorder, dan proyektor visyahg lebar. Jadi, pengajaran
melalui media audio visual adalah produksi dan pengan materi yang
penyerapannya melalui pandangan danpendengaraa $edak seluruhnya

tergantung kepada pemahaman kata atau simbol ganges

2. Jenis Media Audio Visual

Yang tergolong jenis media audio visual ada dusamagaitu :
a. Televisi (TV)

Televisi adalah media yang menyampaikan pesan-pesatidikan secara
audio visual dengan disertai unsur géralDilihat dari sudut jumlah penerima

pesannya, televisitergolong ke dalam media massa.

° Arief Sadiman, dkkMedia PendidikarfJakarta : PT Grafindo Persada, 2003) him 71



Sebagai media pendidikan, televisi mempunyai kbkbbkelebihan

sebagai berikut :

Televisi dapat menerima, menggunakan dan mengutzah rmembatasi
semua bentuk media yang lain, menyesuaikannya detgaan-tujuan
yang akan dicapai.
Televisi merupakan media yang menarik, modern é#lwssiap diterima
oleh anak-anak karena mereka mengenalnya sebagganbadari
kehidupan luar sekolah mereka.
Televisi dapat memikat perhatian sepenuhnya danom®n. Seperti
halnya film, televisi dapat menyajikan informasswal dan lisan secara
simultan.
Televisi mempunyai realitas dari film tapi juga n@myai kelebihan yang
lain yaitu immediacy (obyek yang baru ditangkap kamera dapat segera
dipertontonkan).
Sifatnya langsung dan nyata. Dengan televisi stsiva kejadian-kejadian
mutakhir, mereka bisa megandalkan kontak dengangeveang besar /
terkenal dalam bidangnya, melihat dan mendengariexreka berbicara.
Horizon kelas dapat diperlebar dengan televisi.
Hampir setiap mata pelajaran dapat di-televisi-kan.
Televisi dapat meningkatkan pengetahuan dan kemamguru dalam
mengajar.

Beberapa kelemahan atau keterbatasan televisadatar.

Harga pesawat televisi relatif mahal



= Sifat komunikasi hanya satu arah
= Jika akan dimanfaatkan di kelas jadwal siaran datwal pelajaran di
sekolah seringkali disesuaikan
= Program di luar kontrol guru
= Besarnya gamabra di layar relatif kecil sehinggal@h siswa yang dapat
memanfaatkannya terbatas.
b. Video Compact Disc
Video Compact Disc(VCD) sebagai media audio visual yang
menyempaikan gerak, semakin lama semakin popuermdahasyarakat kita.
Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta (kejadiau peristiwa penting, berita)
maupun fiktif (seperti cerita); biasanya bersifatormatif, edukatif maupun
instruksiondl. Sebagian besar tugas film juga dapat digantitah video. Tapi
ini tidak berarti bahwa video akan menggntikan kkdan film. Masing-masing
mempunyai kelebihan dan keterbatasannya sendiri.
1. Dapat menarik perhatian untuk periode-periode sihgldan
rangsangan luar lainnya.
2. Dengan alat perekam video, sejumlah besar penordapat
memperoleh informasi dari ahli-ahli atau spesialis.
3. Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direlsebelumnya,
sehingga pada waktu guru mengajar bisa memusatkdratnnya
pada penyajiannya.

4. Menghemat waktu dan rekaman dapat diputar beruléamg

6 Arif., op.cit.,hlm 74



Kamera televisi bisa mengamati lebih dekat obyeigylagi bergerak.

Keras lemahnya suara yang bisa diatur dan disesudiia akan
disisipi komentar yang akan di dengar.

Gambar proyeksi bisa dibekukan untuk diamati dersgdsama. Guru
bisa mengatur dimana dia akan menghentikan gerakambar

tersebut.

Kontrol sepenuhnya ada di tangan guru.

Ruangan tak perlu digelapkan pada waktu menyaji@nn

Hal-hal negatif yang perlu diperhatikan sehubundangan penggunaan

video dalam proses belajar mengajar adalah :

a.

d.

Perhatian penonton sulit dikuasai, partisipasi keerejarang
dipraktekkan.

Sifat komunikasinya yang bersifat satu arah hahusiiimbangi
dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain.

Kurang mampu menampilkan detail dari obyek yangjikan secara
sempurna.

Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks.

3. Karakteristik Media Audio Visual

Karakteristik teknologi media audio visual adalabagai berikut:

a. Biasanya bersifat linear.

b. Biasanya menyajikan visual yang dinamis.

Arsyad AzharMedia PembelajaranJakarta : PT Raja Grafindo, 2003) him 31



W

=

Digunakan dengan cara yang telah diterapkan sebglmoleh
perancang/pembuatnya.
Merupakan representasi fisik dari gagasan realgdagasan abstrak.
Dikembangkan menurut prinsip psikologis behaviodsian kognitif.
Umumnya berorientasi kepada guru dengan tingkaibatah interaktif
murid yang rendabh.

Manfaat Media Audio Visual
Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membaetmudahkan
mengajar bagi guru.
Memberikan pengalaman nyata (yang abstrak dapgadiemonkrit).
Semua indera siswa dapat diaktitkan. Kelemahan satiera dapat
diimbangi oleh kekuatan indera lainnya.
Lebih menarik perhatian dan minat dalam belajar.

Dapat membangkitkan dunia teori dengan realita.

. Motivasi Belajar

Pengertian Tentang Motivasi Belajar

Motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang adenpendorong

timbulnya suatu tingkah laku. Motivasi sangat bespedalam belajar. Dengan

motivasi inilah siswa menjadi tekun dalam prosdajae dan dengan diwujudkan

motivasi ini pulalah kualitas hasil belajar dapiatigudkan.

Siswa yang dalam proses belajar mempunyai motixaasy kuat dan jelas

pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Adanya tungsi motivasi sebagai

berikut :



. Pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujuan
. Penentu arah perbuatan yakni kearah tujuan yardpketicapai.

. Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan orang gkag mempunyai
motivasi senantiasa selektif dan tetap terarahda@pguan yang dicapai.
Motivasi bukan hanya berfungsi sebagai penentadaya suatu perbuatan tetapi
juga merupakan penentu hasil perbuatan. Sejalagadesrti dan fungsi motivasi
tersebut dalam agama Islam ada sejenis motivagj gain dan fungsinya sama

yaitu “niat”, seperti yang dikemukakan oleh RoslalalSAW dalam sebuah hadist

LYol JUilen I8 ke el g5

“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari nnayga, dan setiap orang akan
mendapatkan sesuatu (balasan perbuatan) sesuaadamgtannya”

Dengan demikian, niat itu sama dengan motivasi yakan mendorong orag
untuk bekerja atau melakukan suatu perbuatan dengayguh-sungguh (tekun).
2. Teori-teori tentang Motivasi®
a) Teori Hedonisme
Hedone adalah bahasa Yunani yang bersifat kesukaan, &egan atau
kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di ddlsafat yang memandang
bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adakhcari kesenangan
(hedong yang bersifat duniawi. Menurut pandangan Hedoajsmanusia pada
hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan kelsidup/ang penuh

kesenangan dan kenikmatan. Oleh karena itu, seteamhadapi persoalan yang

Ngalim PurwantoPsikologi PendidikariBandung : Remaja Rosda Karya, 1992) him 74



perlu memecahkan, manusia cenderung memilih atiepeamecahan yang dapat
mendatangkan kesenangan daripada yang mengakibkéisakaran, kesulitan,
penderitaan dan sebagainya.

Implikasi dari teori ini ialah adanya anggapan batsemua orang akan
cenderung menghindari hal-hal yang sulit dan meaykesn, atau yang
mengandung resiko berat dan lebih suka melakukanae yang memandang
kesenangan baginya. Menurut teori Hedonisme par@asharus diberi motivasi
secara tepat agar tidak malas dan mau bekerja ddrajk, dengan memenuhi
kesenangannya.

b) Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nad&ok yang dalam
ini disebut naluri, yaitu :
= Dorongan nafsu (naluri) mempertahakan diri
= Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri dan
= Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan dan mempeangenis

Dengan ketiga jenis naluri pokok itu, maka kebiaseebiasaan atau
tindakan-tindakan dan tingkah laku manusia yangeripatnya sehari-hari
mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketigainehsebut. Oleh karena itu,
menurut teori ini untuk memotivasi seseorang haardasarkan naluri mana yang
akan dituju dan perlu dikembangkan.

c) Teori Reaksi Yang Dipelajari
Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau periladak berdasarkan

naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola tingkah |gkimg dipelajari kebudayaan di



tempat orang itu hidup. Orang belajar paling banyak lingkungan di tempat ia
hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu, teori irsedut juga teori lingkungan
kebudayaan.

Dengan mengetahui latar belakang kebudayaan sesgeokita dapat
mengetahui pola tingkah lakunya dan dapat memapalaimengapa ia bereaksi
atau bersikap yang mungkin berbeda dengan orangléddam menghadapi suatu
masalah. Kita ketahui bahwa bangsa kita terdin bdarbagai macam suku yang
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbedab®teh karena itu, banyak
kemungkinan seorang pemimpin di suatu daerah mkinbelberapa macam anak
didik yang berasal dari lingkungan kebudayaan yaetpeda-beda sehingga perlu
adanya pelayanan dan pendekatan yang berbeda-b&jagumasuk pelayanan
dalam pemberian motivasi terhadap mereka.

d) Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori natlengan teori reaksi
yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacatarindetapi hanya satu
dorongan kekuatan yang luas terdapat suatu daerahymum. Misalnya, suatu
daya pendorong pada jenis kelamin yang lain. Sewnamg dalam semua
kebudayaan mempunyai daya pendorong pada jenimkelgang lain. Namun,
cara-cara yang digunakan dalam mengejar kepuashadép daya pendorong
tersebut berlain-lain bagi tiap individu menurutafa belakang kebudayaan
masing-masing. Oleh karena itu menurut teori ifla Beorang pemimpin atau
pendidik ingin memotivasi anak didiknya, ia harusnuasarkannya atas daya

masing-masing. Oleh karena itu menurut teori ifle Beorang pemimpin atau



pendidik ingin memotivasi anak didiknya, ia harusnuasarkannya atas daya
pendorong yaitu atas naluri dan juga yang jugaldipe dari kebudayaan dari
kebudayaan lingkungan yang dimilikinya.
e) Teori Kebutuhan

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut oraradedadteori kebutuhan.
Teori beranggapan bahwa tindakan yang dilakukam mianusia pada hakikatnya
adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutfisdnmaupun kebutuhan
psikis. Oleh karena itu, menurut teori ini apabdaseorang pemimpin atau
pendidik bermaksud memberikan motivasi kepada sasgpia harus berusaha
mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutaremg yang dimotivasinya.
3. Tipe-tipe Motivasi®

Tipe-tipe motivasi dapat dibagi menjadi dua macatara lain :

1) Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalalam diri seseorang
atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujwajap, misalnya
ingin memahami suatu konsep, ingin memperoleh kguoam dan lain
sebagainya.

2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangdga luar diri indivisu
atau motivasi ini tidak ada kaitannya dengan tujoelajar, seperti belajar
karena takut kepada guru, ingin memperoleh nifgdi, yang semuanya

itu tidak berkaitan langsung dengan tujuan belggag dilaksanakan.

Sabri Alisuf,Psikologi PendidikariSurabaya : CV Pedoman limu Jaya, 1985) him 85



4. Cara-cara Membangkitkan Motivasi Belajar Siswa

Betapa pentingnya peranan motivasi bagi setiapgodatam kehidupan
sehari-hari khususnya bagi dunia pendidikan, apgleey mengaplikasikan teori
motivasi yang ada.

Tiap-tiap teori memiliki kelemahan dan kekurangamgasing-masing.
Namun, jika dihubungkan dengan teori-teori motivdengan manusia sebagai
pribadi dalam kehidupannya sehari-hari, teori-tenotivasi ternyata memiliki
hubungan yang komplementer yang artinya saling my&kepi. Oleh karena itu, di
dalam penerapannya kita tidak perlu terpaku atamyéhaenderung kepada salah
satu teori saja. Kita dapat mengambil manfaat Hakierapa teori yang sesuai
dengan situasi dan kondisi seseorang pada saah&iékukan tindakan motivasi.

Untuk mengembangkan motivasi yang baik pada andk dita, kita
harus menjauhkan saran-saran atau sugesti negagfdilarang oleh agama atau
bersifat asosial dan asusila. Yang lebih pentiggddalah membina pribadi anak
didik agar dalam diri anak-anak agar terbentuk wyaamotif-motif yang mulia,
luhur dan diterima masyarakat. Untuk itu haruskdikan dengan berbagai usaha.
Kita dapat mengatur dan menyediakan situasi-sitbask dalam lingkungan
keluarga maupun di sekolah yang memungkinkan timjaulpersaingan atau
kompetisi yang sehat antar anak didik kita, membkikan self competition
dengan jalan menimbulkan perasaan puas terhaddghasit dan prestasi yang
telah mereka capai. Membisakan anak didik mendik&nssuatu pendapat atau
cita-cita mereka masing-masing dan dapat pula mekmaemotivasi yang baik

pada diri mereka. Menunjukkan kepada mereka dewgatoh-contoh konkrit



sehari-hari dalam masyarakat bahwa dapat dicapai tedaknya suatu maksud
atau tujuan sangat bergantung pada motivasi apg y@ndorongnya untuk
mencapai maksud atau tujuan itu.
C. Peran Media AudioVisual dalam Meningkatkan MotivasiBelajar Siswa
1. Perkembangan Siswa Sekolah Dasar dan Hubungannya edgan
Penggunaan Media Audio Visual

Pada usia sekolah dasar, umumnya siswa lebih sgikandalam proses
belajar mengajar menggunakan media pengajarannggghisiswa termotivasi
untuk belajar lebih giat. Dengan adanya perkemharnegknologi yang semakin
pesat saat ini, media audio visual telah banyakrdigan dalam dunia pendidikan
agar dapat memotivasi belajar siswa. Namun, behgr&eanan media pendidikan
khususnya “media audio visual’ dapat memotivasajeelsiswa?. Tentunya hal
ini merupakan hal yang perlu dicermati seorang .giadea beberapa penelitian
yang menyatakan bahwa belajar dengan menggunakderainaudio visual
memberikan keuntungan bagi siswa. Siswa akan Ibelaj@h banyak jika
menggunakan media audio visual daripada materjgratayang disajikan dengan
stimulus audio atau stimulus visual. Para ahli nigkhpandangan yang searah
mengenai hal itu. Perbandingan pemerolehan hdsijabenelalui indera pandang
dan indera dengar sangat menonjol perbedaannyanguebih dari 90% hasil
belajar seseorang diperolen melalui indera pandalag, hanya sekitar 5%
diperoleh melalui indera dengar dan 5% lagi derigdera lainny&. Sementara

itu, Dale (1969) memperkirakan bahwa pemerolehail balajar melalui indera

Arsyadop.cit,| him 9.



pandang berkisar 75%, melalui indera dengar seRi8#% dan melalui indera
lainnya sekitar 1294,

Dari beberapa hasil penelitian di atas jelas bgbevan media audio visual
dalam kegiatannya pembelajaran sangat memberikagapgh yang positif bagi
anak didik (siswa), baik pengetahuan, daya ingkaps minat maupun motivasi
belajar siswa.

2. Peran Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivas Belajar Siswa

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, peruipenalbahan sikap
dan perilaku dapat terjadi karena interaksi antpemgalaman baru dengan
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya. Bebgrap#ahan sikap dan
perilaku seseorang terjadi dikarenakan adanya ntetientu. Kata “motif”,
diartikan sebagai daya upaya yang mendorong sespauatuk melakukan
sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya peaggtari dalam dan di dalam
subyek, untuk melakukan aktivitas-aktivitas temledemi mencapai satu tujuan.
Bahkan motif dapat diartikan sebagai satu kondisiren (kesiapsiagaan).

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usahaeosasg untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga a@sg itu mau dan ingin
melakukam sesuatu, dan bila tidak suka, maka akamséha untuk meniadakan
atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadivasottu dapat dirangsang oleh
faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah tumhiirdalam diri seseorang. Dalam
kegiatan pembelajaran motivasi dapat dirangsangatemeberapa pendekatan

diantaranya adalah pembelajaran dengan menggunadia audio visual.

1 Arsyadop.cit, him 3.



Pemakaian media pengajaran dalam proses belajagajaendapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawanmgnpengaruh psikologis
terhadap siswa. Peran media pengajaran pada tal@pasi pengajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajarapetarampaian pesan dari isi
pelajaran. Sejalan dengan uraian ini, bahwasanyhanpengajaran paling besar
pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjammapaman orang yang
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemaharaahny lamanya bertahan
apa yang dipahaminya dibanding dengan mereka yaatipaty atau melihat dan
mendengarkannya.

Selanjutnya Ibrahim (1996) menjelaskan bahwasangédia pengajaran
membawa dan membangkitkan rasa senang dan genadgramurid-murid dan
memperbarui semangat mereka dan membantu memantppkgetahuan pada
benak para siswa serta menghidupkan peldjaran

Media pengajaran, menurut Kemp dan Dayton dapatmahidiga fungsi
utama apabila media itu digunakan untuk perorarggan kelompok pendengar
yang besar jumlahnya, yaitu (1) memotivasi minatiatndakan, (2) menyajikan
informasi, (3) memberikan instruksi. Untuk memerfungsi motivasi, media
pengajaran dapat direalisasikan dengan teknik drat@a hiburan. Hasil yang
diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsaray $swa atau pendengar

untuk bertindak (turut bertanggung jawab, melayaecara sukarela, atau

Arsyadop.cit, him169.



memberikan sumbangan material). Pencapaian tujoaakian mempengaruhi
sikap, nilai dan emoSi

Encyclopedia of Eduation Researnfengungkapkan bahwa media dapat
memberikan pengalaman nyata yang dapat memperpeshatian siswa dan
menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangamasiSedangkan Sudjana
dan Rivai (2000) mengemukakan bahwa media dapahardaat bagi proses
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswinggh dapat menumbuhkan
motivasi belajal’.

Bahan-bahan audio visual dapat memberikan banyakaaasalkan guru
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dengaik@den media tersebut dapat
meningkatkan rasa saling pengertian dan simpatiathm kelas, membuahkan
perubahan signifikan tingkah laku siswa serta mpiil@an hubungan antara mata
pelajaran, kebutuhan dan minat dengan motivasjaredswa’.

Dari beberapa pernyataan diatas jelaslah bahwa amedampu
meningkatkan perhatian siswa terhadap materi palajalan bahkan membuat
siswa tertarik pada suatu pelajaran. Setelah dient@rik maka perasaan senang
dalam belajar akan timbul sehingga ia berminat lutelajar. Dengan perasaan
tertarik dan senang dalam dirinya, siswa merasawdala perlu untuk
mendapatkan yang terbaik dari apa yang ia pelajasialkan saja nilai yang baik.
Dengan demikian siswa akan berusaha keras untukapanapa yang ia inginkan

dalam belajar, dengan kata lain siswa termotivalsird belajarnya.

13

him 40
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantifatifam penelitian yang
bersifat kuantitatif, proses penelitiannya banyadnggunakan angka mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data sertgajmn hasil. Penelitian
kuantitatif dapat dikatakan juga penelitian indaftge, karena mengumpulkan
banyak fakta untuk menarik kesimpulan dari faktaebut®.
B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menurut tujuannya adalah teukadalam penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitiayang menggambarkan serta
menjabarkan variabel penelitidn

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang ggambarkan berbagai
fenomena yang ada di sekitar lokasi penelitianafgkn, penelitian deskriptif ini
ada yang menyamakan dengan penelitian kualitagii ®@ilihat dari segi
pengumpulan data, teknik sampling, metode anabiga gang digunakan sangat
berbeda.
C. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang dimaksud adalah pendekatgrdipilih dalam
memecahkan penelitian. Sesuai dengan permasalahanpgnelitian ini
menggunakan pembahasan deskriptif. Metode yangndigun adalah metode

skala, observasi dan wawancara.

16 Suharsimi ArikuntpProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakfelkarta : PT

Rineka Cipta, 2002) him 15
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D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan kasus yang memenutatsyarat tertentu
yang berkaitan dengan masalah penefifiaRada penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah seluruh siswa Madrasah Ibtidadgtdral Sudirman Malang.
Apabila populasinya itu terlalu banyak jumlahnyaaka biasanya dilakukan
sampling. Sampel yaitu sebagian dari populasi ydiambil sebagai representasi
atau wakil populasi yang bersangkutarHakikat penggunaan sampel dalam
suatu penelitian adalah karena sulitnya untuk nitersdluruh populasi. Pada
penelitian ini sampel yang dipilih adalah selurisws: kelas IV yang berjumlah
109 orang sebagai subyek penelitian.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampelaadaiirposive
sampling yaitu sampel yang ditetapkan secara sengaja pésteliti. Dalam
hubungan ini, lazimnya didasarkan atas kriterial ggartimbangan tertentu, jadi
tidak melalui proses pemilihan sebagaimana yarakdkan dalam teknik random
sampling®. Teknik purposive sampling ini digunakan berd&sar kepada
pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu yang didegatdari populasi sebelumnya.
Penggunaan teknik purposive sampling pada penelitig dikarenakan untuk
lebih memfokuskan penelitian pada satu kelas sajag dianggap sudah
mewakili seluruh populasi. Sehingga hasil yang wijgd juga dapat lebih

maksimal.

18 Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propd3akarta : Bumi Aksara, 1999)
him 25
19 Sanapiah Faisal Saldhprmat-format Penelitian SosiaDasar-Dasar dan Aplikasi
(Jakarta : Rajawali Press, 2001) him 56
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E. Tempat dan Waktu Penelitian
Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 26-2&niieer 2005 di
Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman (MIJS) Malgawgg beralamatkan di Jalan
Soekarno Hatta no 1 Malang.
F. Metode Pengumpulan Data
Langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagkuber
1. Penentuan tanggal dan hari pengumpulan pada #@ppkelas, peneliti juga
bekerja sama dengan para guru dalam menjelaskais tpkngisisan skala
kepada siswa.
2. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakaunnmsir skala penelitian
yang sudah terstruktur dengan melakukan pengedeRabih dahulu.
3. Peneliti membagikan instrumen penelitian kepadawsasisyang sudah
ditetapkan sebagai sampel secara bertahap.
Sebelum siswa mengerjakan skala, terlebih dahuhelje menjelaskan dan
memberi contoh cara pengerjaannya. Setelah itugliiememinta siswa untuk
mengerjakan skala tersebut.
G. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebelum instrumen penelitian diturunkan pada sulpgsielitian, terlebih
dahulu harus diuji cobakan untuk mengetahui kesalya. Hal ini dilakukan
agar, instrumen yang digunakan memang benar-beladr layak pakai dan layak
uji. Sehingga hasil yang diperolehpun juga merupakasil yang benar dan

akurat. Karena dihasilkan oleh alat yang akuraa.pul



1. Validitas

Validitas penelitian mempersoalkan derajat kem@su hasil penelitian
dengan keadaan yang sebenarnya. Sebuah instrurkatakain valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungk#g dhri variabel yang
diteliti secara tepat

Pada uji validitas instrumen penelitian ini memgakan validitas
konsistensi internal untuk mencapai kesesuaianraitagian-bagian instrumen
dengan instrumen secara keseluruhan.

Menurut Suryabrata (2000) untuk menguji alat uls@cara konvensional
salah satunya dilihat dari arah isi yang diukurlabahal ini, uji coba instrumen
penelitian juga dilakukan secara kualitatif. Maksyml untuk mengkaji validitas
instrumen penelitian ini, peneliti menggunakan digdis isi €ontent validity.
Validitas isi menunjuk kepada sejauh mana tes, yaegipakan seperangkat soal-
soal, dilihat dari isinya memang megukur apa yaimgalisudkan untuk diukur.
Ukuran sejauh mana ini ditentukan berbagai der&@ptesentatifnya isi tes itu
bagi isi yang akan diukur t&s

Validitas isi juga merupakan validitas yang dresssi lewat pengujian
terhadap isi tes dengan analisis rasional atau leregessional judgmefit

Untuk mengetahui bahwa validitas isi sesuai dengajman ukurnya,
tergantung pada penilaian indivisual. Dikarenakatimeasi validitas ini tidak

melibatkan perhitungan statistik apapun melainkanyh analisis rasional maka

21
22

Saifuddin AzwarReliabilitas dan Validitas(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001) him 3
Sumadi Suryabrat®@engembangan Alat Ukur Psikolo@Yogyakarta : PT Andi Offset,
2000) him.55

z Saifuddinop.cit, him 25



tidaklah diharapkan setiap orang akan sama sepahdagngenai sejauh mana
validitas isi suatu tes telah terc&fjai

Jadi dapat disimpulkan, jika menggunakan valgdifa, aitem yang akan
diuji harus mewakili komponen-komponen dalam kesdlan kawasan isi obyek
yang hendak diukur (aspek representasi) dan aittermaes harus mencerminkan
ciri pelaku yang hendak diukur (aspek relevansinya)

Untuk skala peran audio visual dalam meningkatkastivasi belajar
siswa ada 20 aitem pernyataan yang disajikan. ABapérnyataan yang
mendukung favourablg tentang peran media audio visual dalam meningkatk
motivasi belajar siswa dan 5 pernytaan yang tidandokung @nfavourablg.
Skala tersebut disusun dari beberapa indikator yaegunjukkan komponen-
komponen media audio visual dan motivasi belajawai Indikator-indikator
tersebut dapat kita lihat pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Indikator-indikator skala peran audio visual dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa

Aspek yang diungkap Nomor aitem
F UF
Aspek penggunaan media 5, 6,11, 20 8
Aspek psikologis seperti senang, bosan, dll 1,2 142,
Aspek motivasi instrinsik 10
Aspek motivasi ekstrinsik 3,4,7,15, 1y 18
Aspek peran media audio visual 9,13, 19 16

2 Saifuddin AzwarPasar-dasar PsikometfiY ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1999) him 5



Dalam mencari uji validitas instrumen penelitian, iselain menggunakan uji
validitas isi melalui professional judgmentjuga digunakan melalui
membandingkan antara skor aitem dengan skor tetagah rumus korelasi dari

Product moment :

- > xy-(Xx)Xv)in |
T -ExF sy -y

Keterangan :

X dan Y = skor masing-masing variabel
N = banyaknya subyek

2. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauhmanal lpEsmigukuran dengan
alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkéeh taraf konsistensi skor yang
diperoleh subyek dengan alat yang sama, atau dddagan alat yang setara pada
kondisi yang berbed%

Dalam mencari reliabilitas instrumen yang diguarakcara reliabilitas
konsistensi internal, yaitu perhitungan dilakuk&ndasarkan data dari instrumen
tersebut. Reliabilitas konsistensi internal dipehotiengan cara menganalisis data
dari satu kali hasil pengetesan.

Analisis reliabilitas terhadap instrumen penafitdilakukan dengan teknik
koefisien Alpha. Teknik koefisien Alpha digunakaaréna data yang digunakan

adalah berupa data non dikotomi dan dapat dilakpieaia belahan tes yang tidak

= Saifuddinop.cit, him 19
Sumadi op.cit, him 80



sama panjang. Formula koefisien alpha untuk estinedigbilitas tes belah dua

dirumuskan sebagai berikit :

Keterangan :
s1? +s2? = varians skor belahan 1 dan belahan 2

s¥ = varians skor tes

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah yang digamakuntuk
memperoleh gambaran tentang keadaan motivasi belsigwa setelah
menggunakan media pembelajaran audio visual seetadapatkan kesimpulan
dari hasil penelitian.
a. Analisis Deskriptif
Untuk mengetahui sikap siswa terhadap peran madtio avisual dalam

meningkatkan motivasi belajar, maka digunakan rumus

Keterangan :
f = frekuensi
n = banyaknya siswa
Sedangkan untuk mengetahui gambaran tentang titkgleataan motivasi

belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaudio visual, maka

2 Saifuddin, op.cit., him 76-80



dilakukan pengkategorian dalam tiga tingkatan. MenAzwar® pengkategorian

tingkatan menggunakan harga mean dan standartsiéS) yaitu :

Tinggi : Mean + 1 SIx X
Sedang :Mean —1 SDX < Mean + 1 SD
Rendah : X <Mean-1SD

2 Saifuddin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukurasid2ieBelajar.

(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002) him 163



BAB IV
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang laporan hasielitian yang meliputi
sejarah berdirinya dan latar belakang Madrasalddltah Jendral Sudirman

Malang beserta deskripsi data.

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman

Era globalisasi menuntut kita untuk membekali ildan skill kepada
putra putri bangsa dalam berbagai bidang IPTEK ddifAQ, untuk
mengahdapi persaingan kompetensi sumber daya raatiusiasa yang akan
datang. Merujuk pada pemikiran diatas, Madrasahdditah Jendral
Sudirman Malang berupaya untuk mewujudkan keingidan harapan dari
para orang tua siswa untuk memberikan bekal ilmt barbagai bidang
disesuaikan dengan tahap perkembangan fisik dantainga, sehingga
terbentuk pribadi yang unggul dan berakhlak kariryag siap bersaing pada
masanya nanati. Dalam perkembangannya, Yayasarimangesar Jendral
Sudirman (YPBJS) sebagai pengelola MIJS berupayas temenerus
meningkatkan kualitas SDM guru melalui pelatihafaplean yang bekerja
sama dengan Konsorsium Pendidikan Islam (KPI) Swyabdan SD/MI
unggulan yang tersebar di berbagai daerah lemla@ygdang kompeten. 60 %

keberhasilan lembaga ditentukan oleh tenaga ediati



2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman

Visi dari Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman Maglaadalah
membina generasi dengan IMTAQ dan IPTEK menuju geneunggul.
Adapun misinya adalah :

a. Membeli siswa dengan agidah, keluhuran akhlaq, pexmahaman
keilmuan sebagai dasar pengembangan di tingkat igikad
selanjutnya.

b. Memberikan layanan yang berkualitas kepada sisveaasedengan
perkembangan mental, fisik, dan tuntutan jaman.

c. Pengembangan potensi diri sebagai pondasi penggabdecakapan
hidup.

Sedangkan tujuan dari MIJS adalah :

= Menyiapkan siswa dengan berbagai aspek yang dikatuflialam
rangka memberi pondasi yang bisa dikembangkan dstladn lanjutan
mereka.

= Membentuk siswa yang bersikap menjunjung tinggirasmjaagama
Islam dan budaya luhur bangsa Indonesia yang digkkéin dalam
kehidupansehari-hari.

= Mengembangkan keterampilan yang sesuai dengan bakaminat
siswa.

3. Kurikulum dan Pengajaran
Madrasah Ibtidaiyah Jendral Sudirman memadukan kiurin

Departemen Agama, Departemen Pendidikan Nasiorserta kurikulum



khas MIJS dengan pendekat®uantum Teaching and Learning (QTdan

Contextual Teaching and Learning (CTiang menjadikan siswa sebagai

subyek pembelajarastgdent centreyang didesain sambil bermain sehingga

siswa terlibat emosinya dan enjoy dalam belajampAoh struktur kurikulum

dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel I. Struktur Kurikulum MIJS

KPS

AGAMA Agidah Akhlag Figih
Qur’an Hadist SKI (Sejarah
Kebudayaan Islam)
BAHASA Arab Jawa
Indonesia Inggris
EKSAKTA Sains
Matematika
PENGETAHUAN Pendidikan Kewarganegaraan dan Pengetahuan /P
UMUM Teknologi Informatika dan Komputer
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
PRAKTEK Menghafal/ mempraktekkan do’a sehari-hari, do’dagh
IBADAH dan sesudahnya
Hafalan juz ‘amma
Khitobah/ latihan muhadhoroh dan muhadatsah
Bina sholat dan Qur'an
Tiada hari tanpa baca AL Qur’an

4. Profil Tenaga Edukatif

MIJS dikembangkan secara profesional oleh 32 geriatih berlatar

belakang S1 dan S2 Agama dan Umum, seorang traiasional Metodologi

Pembelajaran Matematika, 17 guru ekstrakurikuler takaryawan.



5. Sarana dan Prasarana
a. Gedung yang representatif
b. Lokasi strategis, aman, dan nyaman
c. Ruang kelas yang terdesain dan variatif
d. Perpustakaan digital
e. Laboratorium Pembelajaran dengan perangkat multamed
f. Koperasi dan kafetaria
g. Laboratorium Komputer
h. Laboratorium IPA
i. Learning Motivation Trainging
j. - Funduq Imtihan Akhir
k. PelatiharSuper Memory System
[.  PelatiharMind Mapping
m. PendalamaknglishdanArabic
n. Simulasi manasik haji
0. Teknologi Informasi, sistem informasi siswa viafdal menggunakan
passwordnomor induk siswa.
B. Penyajian dan Analisis Data Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Instrumen Penelitian
a. Uiji Validitas Instrumen
Hasil analisa korelasi dapat diketahui bahwanaiééem yang valid

pada skala peran audio visual dalam meningkatkativaso belajar ada 15



aitem dari 20 aitem. Nomor aitem yang tidak vali@élah nomor 2, 10, 14, 18

dan 19. Adapun hasil korelasinya dapat dilihat pgatal 4.3.

Tabel II. Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor aitem Korelasi Keterangan
1 r=0,745 Valid
2 r=0, 006 Tidak valid
3 r=0, 785 Valid
4 r=0, 788 Valid
5 r=0,774 Valid
6 r=0, 838 Valid
7 r=0, 818 Valid
8 r=0, 528 Valid
9 r=0, 725 Valid
10 r=0, 197 Tidak valid
11 r=0, 702 Valid
12 r=0, 531 Valid
13 r=0, 664 Valid
14 r=-0, 067 Tidak valid
15 r=0, 695 Valid
16 r=0, 286 Valid
17 r=0, 768 Valid
18 r=-0, 043 Tidak valid
19 r=0, 188 Tidak valid
20 r=0, 767 Valid

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Dari hasil uji reliabilitas instrumen skala peramdio visual dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa adalah 0, 8302. Ini berarti koefisien
reliabilitas diketahui bahwa instrumen penelitinnsangat reliabel. Koefisien

reliabilitas dianggap memuaskan dan reliabel apab#lebihi rxx’ = 0, 3¢.

2 Saifuddinop. cit, him 10



2. Peran Media Audio Visual dalam Proses Pembelajaradi MI1JS

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumriyaabperan media
audio visual mempunyai pengaruh yang sangat skgmfidalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Media audio visual yangngedigunakan dalam MIJS
berupa televisi, VCD player dan LCD. Penggunaaniameddio visual selain
digunakan pada mata pelajaran umum juga dilaksanakamata pelajaran
pendidikan agama Islam seperti figih dan SKI. Migal pada mata pelajaran
figih, menggunakan TV dan VCD dengan memutar CDatey cara berwudhu.
Atau pada pelajaran SKI, dengan memutar CD terganh nabawiyah

Dari hasil observasi penelitian, tampak sekali bahantusiasme para
siswa dalam proses pembelajaran pada saat gurugomaigan media audio
visual. Terlebih lagi, jika siswa diberi kesempatariuk dapat mengekspresikan
kembali materi CD yang telah mereka lihat.

3. Data Peran Media Audio Visual dalam Meningkatkan Madivasi
Belajar
Untuk mengetahui peran media audio visual dalam img&atkan

motivasi belajar siswa, penulis akan menyusun tgvehban hasil skala

mengenai peran media audio visual dalam meningkatkativasi. Data

ini diperoleh berdasarkan skala yang telah persdisarkan dan sesuai

dengan apa yang dialami siswa. Dan selanjutnya emnglata-data peran

media audio visual dalam meningkatkan motivasi jhelsiswa dapat

dilihat pada tabel berikut ini :



(1) Tabel tentang guru yang menggunakan TV dan VCD (F)

Tabel Ill. Guru yang Menggunakan TV dan VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %

IVA |IVB |IVC

1 a. Sangat Setuju 16 10 19 45 41
b. Setuju 9 12 17 |38 |35
c. Tidak Setuju 5 3 6 14 13
d. Sangat Tidak Setuju 9 1 2 12 11

39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@8 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 45 siswa atd@d¥menyatakan sangat setuju
dengan guru yang menggunakan media audio visual@&an sebanyak 38 siswa
atau (35%) menyatakan sikap setuju, ada 14 sissta (48%) menyatakan tidak
setuju dan ada 12 siswa atau (11%) yang menyatakagat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa separuh @agiasmenyatakan
sikap setujunya terhadap guru yang menggunakananaexdiio visual, yang dapat
berupa televisi atau VCD.

Dari hasil observasi di lapangan menunjukkan, bahwnang pada
beberapa pertemuan selama satu semester, paraagia bidang studi diberikan
kesempatan untuk menggunakan media audio visudlinHaligunakan untuk
menambah variasi metode mengajar guru, agar dapatmbuhkan semangat

belajar dan mengurangi kebosanan belajar di datdask



(2) Tabel tentang malas belajar, karena guru yang msamitkan (UF)

Tabel IV. Siswa Malas Belajar karena Guru yang Memlosankan

ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %

IVA |IVB |IVC

2 a. Sangat Setuju 0 0 0 0 0
b. Setuju 2 1 3 6 6
c. Tidak Setuju 5 7 14 26 24
d. Sangat Tidak Setuju 32 18 27 77 70

39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1868 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 6 siswa atau)(6nyatakan setuju mereka
menjadi malas belajar karena guru yang membosaimkin26 siswa atau (24%)
menyatakan tidak setuju dan ada 77 siswa atau (¥@%gJ menyatakan sangat
tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap ketidaksetujuannya mereka menjadi malas kageru yang membosankan.
Hal ini menunjukkan, motivasi belajar mereka tida&knya terpacu dari segi
lingkungan sekolah, akan tetapi faktor lingkungaeiuairga juga berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa.

Dari hasil observasi, sekalipun pada jam terak@ingy merupakan jam
yang paling menjenuhkan dikarenakan kondisi fisisupun psikologis siswa
yang melelahkan, tetapi mereka masih antusias dafeengikuti pelajaran.

Meskipun terkadang suasana ramai dan tidak konthasfh terlihat jelas.



(3) Tabel tentang pemahaman belajar karena penggunadarmVVCD (F)

Tabel V. Pemahaman Belajar Siswa Karena PenggunaarV dan VCD

Item Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kis F %
IVA |IVB |IVC
3 a. Sangat Setuju 18 8 13 39 36
b. Setuju 8 16 26 50 46
c. Tidak Setuju 6 2 1 9 8
d. Sangat Tidak Setuju 7 0 4 11 10
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 36 siswa at&¥dBmenyatakan sangat setuju
mereka menjadi paham terhadap materi yang diajarkelalui media audio
visual, ada 50 siswa atau (46%) menyatakan seadja,9 siswa atau (8%) yang
menyatakan tidak setuju dan ada 11 siswa atau (3@%g menyatakan sangat
tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika mereka menjadi semakin pahamatih materi yang diajarkan
karena guru menggunakan media audio visual selawsep pembelajarannya.
Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang Hajadapat diukur melalui
post test setelah mereka melihat tayangan dan keoemmengungkapkan
kembali materi apa yang sudah diajarkan dalam tgmnersebut. Kemampuan
untuk memahami materi tersebut tentunya tidak fagrsintatif saja tetapi mereka

juga memahami materi secara permanen.



(4) Tabel tentang motivasi belajar karena menggundkadan VCD (F)

Tabel VI. Motivasi belajar karena menggunakan TV dan VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kis F %
IVA |IVB |IVC
4 a. Sangat Setuju 12 10 13 35 32
b. Setuju 13 9 21 43 40
c. Tidak Setuju 7 7 5 19 17
d. Sangat Tidak Setuju 7 0 5 12 11
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 35 siswa at2%{Bmenyatakan sangat setuju
terhadap motivasi belajar yang tinggi jika guru ggumakan televisi atau media
audio visual, ada 43 siswa atau (40%) menyatakéujuseada 19 siswa atau
(17%) yang menyatakan tidak setuju dan 12 siswa @t#%) menyatakan sangat
tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siswa menyatakan
sikap setuju, mereka memiliki motivasi yang tingatuk belajar jika guru
menggunakan media audio visual dalam proses pejat@iaya. Hal ini
menunjukkan, motivasi belajar juga dipengaruhi olefiriasi guru dalam
mengajar.

Dari hasil observasi menunjukkan, para siswa m&mitiotivasi belajar
lebih jika guru menggunakan media audio visual nifyag guru hanya

menggunakan metode ceramah dan diskusi saja.



(5) Tabel tentang lebih senang terhadap guru yang gueadan TV dan VCD

(F)
Tabel VII. Siswa Lebih Senang terhadap Guru Yang Maggunakan TV dan
VCD
ltem Alternatif Jawaban Kls | Kls | Kls F %
IVA |IVB |IVC
5 a. Sangat Setuju 12 15 10 37 34
b. Setuju 17 5 19 41 38
c. Tidak Setuju 3 5 11 19 17
d. Sangat Tidak Setuju 7 1 4 12 11
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@é siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 37 siswa at&¥d¥menyatakan sangat setuju
terhadap guru yang menggunakan media audio vissrs televisi dan VCD,
ada 41 siswa atau (38%) menyatakan setuju, ades\i@ atau (17%) menyatakan
tidak setuju dan ada 12 siswa atau (11%) yang ntakga sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika guru menggunakan media audio alisdalam proses
pengajarannya. Beberapa variasi metode mengajéu giaakukan, agar siswa
merasa senang dan lebih giat lagi dalam belajar.

Dari hasil observasi menunjukkan, para siswa samgfaisias jika gurunya
menggunakan media audio visual seperti televisipMan LCD. Bahkan, para
siswa tidak segan-segan meminta para guru untwtuselenggunakan media

audio visual dalam setiap pelajaran.



(6) Tabel tentang intersting terhadap pelajaran kapsmggunaan TV dan VCD

(F)
Tabel VIII. Interesting terhadap Pelajaran karena Penggunaan TV dan VCD
ltem Alternatif Jawaban Kls | Kls | Kls F %
IVA |IVB |IVC
6 a. Sangat Setuju 16 13 15 44 40
b. Setuju 11 5 18 34 31
c. Tidak Setuju 6 3 4 13 12
d. Sangat Tidak Setuju 6 5 7 18 17
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@é siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 44 siswa at@%q¥menyatakan sikap sangat
setuju jika mereka sangat tertarik dan lebih meimguécan pelajaran terhadap
guru yang menggunakan media audio visual sepdavisi atau LCD, ada 34
siswa atau (31%) menyatakan setuju, ada 13 sisava(42%) yang menyatakan
tidak setuju dan 18 siswa atau (17%) yang menyata&agat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika mereka menjadi lebih memperhatilan lebih berminat pada
pelajaran yang disajikan oleh guru dengan meng@makedia audio visual
dalam proses pengajarannya.

Hal ini didukung dengan pengamatan di sekolah, damaiswa lebih
tetarik belajar menggunakan media audio visual.eKarsesuai dengan kondisi

psikologis anak, yang masih menyukai gambar atatageang multikromatik.



(7) Tabel tentang semangat belajar karena menggunakaiaim VCD (F)

Tabel IX. Semangat Belajar Karena Menggunakan TV Da VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kls F %
IVA |IVB |IVC
7 a. Sangat Setuju 14 10 15 39 36
b. Setuju 10 11 17 38 35
c. Tidak Setuju 8 4 8 20 18
d. Sangat Tidak Setuju 7 0 4 11 10
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 39 siswa at&%qBmenyatakan sikap sangat
setuju jika mereka lebih semangat belajar terhaglam yang menggunakan
media audio visual seperti televisi atau LCD, adh dswa atau (35%)
menyatakan setuju, ada 20 siswa atau (18%) yangatedan tidak setuju dan 11
siswa atau (10%) yang menyatakan sangat tidakusetuj

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritassiswia menyatakan sikap
setuju jika mereka menjadi lebih bersemangat dalbetajar jika guru
menjelaskan materi dengan menggunakan media aisdial v

Hal ini didukung dengan pengamatan pada saat diagkdimana siswa lebih
semangat dalam belajar. Hal tersebut ditunjukkargae banyakknya siswa yang
berani mengungkapkan kembali cerita yang ada peléaigi, VCD atau LCD.
Atau siswa lebih aktif pada saat diskusi stelahagangan film atau gambar di

televisi atau LCD.



(8) Tabel tentang guru menggunakan metode dikte (UF)

Tabel X. Guru Menggunakan Metode Dikte

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kis F %
IVA |IVB |IVC
8 a. Sangat Setuju 8 6 18 45 41
b. Setuju 4 7 11 23 21
c. Tidak Setuju 6 6 7 18 17
d. Sangat Tidak Setuju 21 6 9 23 21
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 45 siswa atd%q¥menyatakan sikap sangat
setuju jika guru menggunakan metode dikte, ada B%as atau (21%)
menyatakan setuju, ada 18 siswa atau (17%) yangatedan tidak setuju dan 23
siswa atau (21%) yang menyatakan sangat tidakusetuj

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika bapak atau ibu guru menggunakatode dikte. Metode dikte
merupakan metode yang digunakan untuk melatih geymlengaran dan daya
tangkap pemahaman siswa terhadap apa yang diurgkapéh guru. Metode ini
digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesgrjdraan Arab. Namun tidak
jarang pula digunakan pada mata pelajaran tertentu.

Ternyata selain metode ceramah dan diskusi, metikie ini masih
mendapat perhatian yang lebih dari para siswa.a¢ametode dalam mengajar
yang digunakan oleh para guru di MIJS memang mé&rmpasalah satu

keterampilan yang harus dikuasai demi optimalnyalgdajaran bagi siswa.



(9) Tabel tentang nilai bagus karena guru menggunakaman VCD sehingga
orang tua menjadi bangga (F)
Tabel XI. Nilai Siswa Bagus Karena Guru MenggunakanTV Dan VCD

Sehingga Orang Tua Menjadi Bangga

ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %
IVA |IVB |IVC
9 a. Sangat Setuju 21 13 21 55 51
b. Setuju 7 7 15 29 27
c. Tidak Setuju 7 4 3 14 13
d. Sangat Tidak Setuju 4 1 5 10 9
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@é siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 55 siswa atd%qbmenyatakan sikap sangat
setuju jika nilai mereka menjadi bagus karena goanggunakan metode audio
visual dalam proses pengajaran sehingga orang é&weka menjadi bangga, ada
29 siswa atau (27%) menyatakan setuju, ada l4asigtau (13%) yang
menyatakan tidak setuju dan 10 siswa atau (9%) atek§n sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika nilai mereka menjadi lebih bagegk guru menggunakan media
audio visual dalam mengajarkan materi. Hal ini nedrapbkan, orang tua siswa
menjadi bangga. Nilai bagus dan membuat banggagotam dapat menjadi
reinforcementbagi siswa untuk terus memotivasi belajar. Oleteka itu, dalam
memupuk motivasi belajar siswa selain ditumbuhkan dalam diri, peranan

significant otherguga merupakan faktor yang sangat penting.



(10) Tabel tentang motivasi belajar dari dalam diri serfg)

Tabel XlI. Motivasi Belajar Dari Dalam Diri Sendiri

Item Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kis F %
IVA |IVB |IVC
2 a. Sangat Setuju 10 5 6 21 19
b. Setuju 6 5 12 23 22
c. Tidak Setuju 8 20 9 27 25
d. Sangat Tidak Setuju 14 6 26 36 33
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 21 siswa at@%jlmenyatakan sikap sangat
setuju jika mereka memiliki motivasi belajar yargydsal dari dalam diri sendiri,
ada 23 siswa atau (22%) menyatakan setuju, adsis®a atau (25%) yang
menyatakan tidak setuju dan 36 siswa atau (33%}yatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap tidak setuju jika motivasi belajar merekadsat dari dalam diri sendiri.
Perlunya motivasi yang bersifat instrinsik misalngari guru, orang tua, keluarga
bahkan teman menjadi faktor yang penting dalam mméankan motivasi belajar
anak.

Hal ini didukung dengan hasil pengamatan di sekgdi&ah terdapat jam
kosong atau kelas dibiarkan tanpa guru, siswa rderganai dan tidak terkendali.
Hal ini menunjukkan bahwa peranan guru terutamanaer wali kelas dalam

memanagekelas menjadi sangat penting.



(11) Tabel tentang lebih menyukai guru yang menggundkéaatau VCD (F)

Tabel XIlll. Siswa Lebih Menyukai Guru Yang Menggunakan TV Atau VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kis F %
IVA |IVB |IVC
11 a. Sangat Setuju 16 10 12 38 35
b. Setuju 13 11 17 41 38
c. Tidak Setuju 5 3 7 15 14
d. Sangat Tidak Setuju 5 2 7 14 13
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 38 siswa at&%qBmenyatakan sikap sangat
setuju pada guru yang menggunakan media audialvisperti televisi atau
VCD, ada 41 siswa atau (38%) menyatakan setujul&daswa atau (14%) yang
menyatakan tidak setuju dan 14 siswa atau (13%}yatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju pada guru yang menggunakan media adsiml dalam proses
pengajarannya dibanding guru yang tidak menggunaietnde ini.

Hal ini didukung dengan hasil pengamatan di sekalahana siswa lebih
tertarik mengikuti pelajaran yang menggunakan meudidio visual dibanding
dengan guru yang monoton. Pada kelas dimana gunggueakan sistem yang
monoton, anak-anak cenderung ramai dan suka kbhragku. Tetapi pada saat
kelas, dimana guru menggunakan media audio vigpsg siswa menunjukkan

antusiasme dalam belajar.



(12) Tabel tentang kebosanan jika menggunakan TV dan W)

Tabel XIV. Kebosanan Jika Menggunakan TV Dan VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kis F %
IVA |IVB |IVC
12 a. Sangat Setuju 8 2 5 15 14
b. Setuju 8 3 11 22 20
c. Tidak Setuju 12 5 17 34 31
d. Sangat Tidak Setuju 9 15 9 36 35
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 15 siswa atd@4)lmenyatakan sikap sangat
setuju jika mereka sangat tertarik dan lebih memmgéan pelajaran terhadap
guru yang menggunkan media audio visual sepewsvil atau LCD, ada 22
siswa atau (20%) menyatakan setuju, ada 34 sisaa(81%) yang menyatakan
tidak setuju dan 36 siswa atau (35%) yang menyata&agat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika jika mereka menjadi bosan kargneu menggunakan media
audio visual dalam proses pengajarannya. Karengapehn tayangan virtual
dalam televisi dapat memberikan efek yang menydaandiepada para siswa
dibanding mereka harus menyimak guru setiap katigagr. Efekmotion pada
televisi juga memberikan pengaruh yang signifikeeddg daya nalar siswa
terhadap materi yang ditangkapnya. Informasi yareyekm tangkap akan di
simpan ke memori jangka panjangofg Term Memoly sehingga daya ingat

mereka akan informasi yang telah disimpan akan adeiebih kuat rekamannya.



(13) Tabel tentang nilai bagus, karena guru menggun@kadan VCD (F)

Tabel XV. Nilai Siswa Menjadi Bagus Karena Guru Memgunakan TV Dan

VCD
Iltem Alternatif Jawaban Kls Kls | Kis F %
IVA |IVB |IVC
13 a. Sangat Setuju 15 14 11 40 37
b. Setuju 12 9 22 33 30
c. Tidak Setuju 7 5 3 15 14
d. Sangat Tidak Setuju 4 0 6 10 9
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 40 siswa atd%qBmenyatakan sikap sangat
setuju jika nilai mereka menjadi bagus karena guenggunakan media audio
visual seperti televisi atau VCD dalam proses ppmga, ada 33 siswa atau
(30%) menyatakan setuju, ada 15 siswa atau (14%g yeenyatakan tidak setuju
dan 10 siswa atau (9%) yang menyatakan sangatsetaju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika nilai mereka menjadi lebih bagegk guru menggunakan media
audio visual dalam mengajarkan materi. Hal ini ldédgkan, daya tangkap siswa
yang cepat terhadap materi yang disampaikan majalbaran virtual dibanding
metode mengajar guru yang monoton dan duduk-dudaja. sSehingga
implikasinya, siswa menjadi lebih giat belajar dibih termotivasi untuk
mengikuti pengajaran selanjutnya. Hal ini dapat jadinsuatu motivator agar

siswa tidak bolos sekolah.



(14) Tabel tentang malas masuk sekolah, karena gururpangbosankan (UF)

Tabel XVI. Siswa Malas Masuk Sekolah Karena Guru Yag Membosankan

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kls F %
IVA |IVB |IVC
14 a. Sangat Setuju 1 0 1 2 2
b. Setuju 1 3 0 4 4
c. Tidak Setuju 4 6 9 19 17
d. Sangat Tidak Setuju 33 17 33 83 77
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 2 siswa atau)(B%nyatakan sikap sangat
setuju jika mereka malas masuk sekolah karena yamg membosankan, ada 4
siswa atau (4%) menyatakan setuju, ada 19 siswa(&#6) yang menyatakan
tidak setuju dan 83 siswa atau (77%) yang menyata&agat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap tidak setuju jika mereka malas masuk sekdkainena guru yang
membosankan. Profesionalisme guru di MIJS memangasamemperhatinkan.
Guru tidak hanya dibekali dengan pengetahuan iegédagogi saja, tapi juga
keterampilan mengajar. Salah satunya adalah vamasbde mengajar. Hal ini
dilakukan, jika guru dihadapkan pada berbagai situdan kondisi yang
menjemukan dan melelahkan bagi siswa, guru dagatgantisipasi dengan baik.
Sehingga kejemuan siswa, setidaknya dapat dimirgmalmplikasinya, dengan
variasi mengajar yang mengasikkan bagi siswa, naea&kn berpikir ulang untuk

membolos sekolah.



(15) Tabel tentang bangga karena di sekolah menggunakamdan VCD
sebagai media (F)
Tabel XVII. Kebanggaan Siswa Karena Di Sekolah Mengunakan TV dan

VCD Sebagai Media

ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %
IVA |IVB |IVC
15 a. Sangat Setuju 22 15 20 57 52
b. Setuju 6 7 14 27 25
c. Tidak Setuju 5 2 7 14 13
d. Sangat Tidak Setuju 5 1 3 9 8
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@é siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 57 siswa at@%(bmenyatakan sikap sangat
setuju jika sekolah mereka menggunakan media audigal dalam proses
pengajaran, ada 27 siswa atau (25%) menyatakajusatla 14 siswa atau (13%)
yang menyatakan tidak setuju dan 9 siswa atau (B%) menyatakan sangat
tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika mereka akan bangga mempunyailaekgang menggunakan
media audio visual dalam proses pembelajaran. Malisebabkan, kebanggaan
untuk belajar di sekolah favorit menjadi motivatorak agar lebih giat belajar.
Mengingat MIJS merupakan MI unggulan yang terakasdiA dan menjadi Ml
percontohan di seluruh Indonesia, pantaslah jikadSviberbenah diri dengan

melengkapi fasilitas pendidikan dengan menggunaigimtechnology



(16) Tabel tentang nilai masih tetap jelek meskipun gaurdah menggunakan
TV dan VCD (UF)
Tabel XVIII. Nilai Siswa Masih Tetap Jelek Meskipun Guru Sudah

Menggunakan TV Dan VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %
IVA |IVB |IVC
16 a. Sangat Setuju 3 0 2 5 5
b. Setuju 2 1 5 8 7
c. Tidak Setuju 11 11 14 36 33
d. Sangat Tidak Setuju 23 14 23 60 55
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@é siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 5 siswa atau)(B%nyatakan sikap sangat
setuju jika nilai mereka menjadi jelek meskipunweudah menggunakan media
audio visual seperti televisi atau VCD, ada 8 sisea (7%) menyatakan setuju,
ada 36 siswa atau (33%) yang menyatakan tidakusdan 60 siswa atau (55%)
yang menyatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika nilai mereka menjadi jelek meskimuru sudah menggunakan
media audio visual dalam mengajarkan materi. Mdsihyak faktor lain yang
perlu diperhatikan mengapa siswa masih mendapat jelek sekalipun guru
sudah menggunakan metode audio visual. Misalnya sagwa kurang
memperhatikan, tidak konsentrasi, lingkungan sek#éaai, kondisi fisik sakit,

atau siswa mempunyai masalah pribadi dengan keluarg



(17) Tabel tentang belajar menjadi menyenangkan sejakrgenggunakan TV
dan VCD (F)

Tabel XIX. Belajar Menjadi Menyenangkan Sejak Guru Menggunakan TV

dan VCD
ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %
IVA |IVB |IVC
17 a. Sangat Setuju 18 14 16 48 44
b. Setuju 11 8 22 41 38
c. Tidak Setuju 3 3 2 8 7
d. Sangat Tidak Setuju 7 1 4 21 11
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa #1@é siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 48 siswa atddq¥dmenyatakan sikap sangat
setuju jika belajar mereka menjadi menyenangkaaksgiru menggunakan media
audio visual, ada 41 siswa atau (38%) menyatakajuseda 8 siswa atau (7%)
yang menyatakan tidak setuju dan 21 siswa atau &g menyatakan sangat
tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika belajar mereka menjadi lebih nes@angkan sejak guru
menggunakan media audio visual dalam mengajarkderimBlal ini disebabkan,
daya tangkap siswa yang cepat terhadap materi yhsgmpaikan melalui
gambaran virtual dibandingkan metode guru yang nmmnaan duduk-duduk
saja. Sehingga implikasinya, siswa menjadi lebét belajar dan lebih termotivasi

untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.



(18) Tabel tentang guru yang membosankan (F)

ltem Alternatif Jawaban Kls Kls Kls F %

IVA |IVB |IVC

18 a. Sangat Setuju 6 1 6 13 12
b. Setuju 0 4 4 8 7
c. Tidak Setuju 11 13 |16 |40 |37
d. Sangat Tidak Setuju 22 8 18 48 44

39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa @@ siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 13 siswa at@%)lmenyatakan sikap sangat
setuju jika guru mereka membosankan karena metaag mmonoton, ada 8 siswa
atau (7%) menyatakan setuju, ada 40 siswa atau)($a%g menyatakan tidak
setuju dan 48 siswa atau (44%) yang menyatakarastidgk setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap tidak setuju jika guru mereka membosankaeri@metode mengajarnya
hanya menulis di papan dan duduk saja.

Hal ini dengan hasil pengamatan di sekolah, bahwetode yang
diterapkan di MIJS tidak hanya menulis di papamaeah, dan diskusi saja.
Tetapi metode ekspermental, metode studi wisata sé&unjang dengan fasilitas
yang menggunakamgh technologyuga dilaksanakan.

Terutama penggunaan multi media dalam pembelajprga diajarkan
pada siswa. Seiring dengan tuntutan zaman, mergha harus dibekali ilmu

pengetahuan, teknologi, iman dan takwa.



(19) Tabel tentang guru selalu memberikan pujian jikaidhdapat bagus (F)

Tabel XXI. Guru Selalu Memberikan Pujian Jika Murid Dapat Bagus

Iltem Alternatif Jawaban Kls Kls | Kls F %
IVA |IVB |IVC
19 a. Sangat Setuju 24 14 25 63 58
b. Setuju 12 8 10 30 28
c. Tidak Setuju 2 2 7 11 10
d. Sangat Tidak Setuju 1 1 1 3 3
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 63 siswa at&%(bmenyatakan sikap sangat
setuju jika guru mereka selalu memberikan pujiapakia siswanya yang
mendapat nilai bagus, ada 30 siswa atau (28%) nesga setuju, ada 11 siswa
atau (10%) yang menyatakan tidak setuju dan 3 sigaua (3%) yang menyatakan
sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika guru selalu memberikan pujianibsefiap siswanya yang
mendapatkan nilai bagus. Keterampilan dalam merkdoeri penguatan
(reinforcement merupakan salah satu keterampilan yang harusliklinsieh
setiap guru dalam mengajar. Pujian merupakan satih bentukeinforcement
yang bersifat positif, sehingga hal ini dapat merkpat perilaku siswa untuk
terus memacu agar lebih giat belajar. Pujian daniugdapat memberikan
pengaruh yang signifikan bagi psikologis siswaut@ma dapat meningkatkan

motivasi belajar.



(20) Tabel tentang rajin sekolah, karena guru menggun@kadan VCD (F)

Tabel XXII. Siswa Rajin Sekolah Karena Guru Menggurakan TV dan VCD

ltem Alternatif Jawaban Kls | Kils | Kls F %
IVA |IVB |IVC
20 a. Sangat Setuju 20 11 20 51 47
b. Setuju 8 6 16 30 28
c. Tidak Setuju 2 4 3 9 8
d. Sangat Tidak Setuju 9 5 5 19 17
39 26 44 109 | 100

Dari hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa 1188 siswa yang terdiri
dari kelas IV A, B, dan C sebanyak 51 siswa atd%q¥dmenyatakan sikap sangat
setuju jika mereka menjadi rajin masuk sekolah karselalu menantikan guru
yang menggunakan media audio visual, ada 30 sidaa @8%) menyatakan
setuju, ada 9 siswa atau (8%) yang menyatakan sd#alku dan 19 siswa atau
(17%) yang menyatakan sangat tidak setuju.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa mayoritas siawa menyatakan
sikap setuju jika mereka menjadi rajin masuk sdkolarlebih lagi jika guru
menggunakan media audio visual dalam mengajar.irflahenunjukkan bahwa
peran media audio visual dapat memberikan pengemadap motivasi belajar
siswa.

Sesuai dengan kondisi psikologis, tayangan yangipeengan imajinasi,
virtual dan dinamis lebih disukai daripada gurugamenggunakan ceramah saja.
Oleh karena itu, kehadiran penggunaan media audimliselalu ceramah saja.

Oleh karena itu, kehadiran penggunaan media audi@ivselalu ditunggu oleh



para siswa. Hal tersebut berimplikasi untuk menggirabsensi siswa di sekolah.
Karena pada saat guru menggunakan media audiol viselaipakanmoment
yang sangat ditunggu-tunggu siswa.
4. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Madrasah Intidaiyah Jendral
Sudirman Malang
Berdasarkan hasil skala dapat dilihat bahwa peradiaraudio visual
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Maaakbtidaiyah Jendral
Sudirman Malang pada umumnya termasuk kategoringedaari hasil 109
subyek penelitian hasil diperoleh hasil bahwa sigamag memiliki motivasi
belajar tinggi ada 15 orang (14%), siswa yang m&mrhotivasi belajar
sedang ada 75 orang (69%) dan siswa yang memibkivasi belajar rendah
ada 19 orang (17%). Distribusinya dapat dilihatgptadbel 4.3.1.

Tabel XXIIl. Kategori Tingkat Motivasi Belajar

Kategori Jumlah Persentase Keterangan
Tinggi 15 14% 72 -80
Sedang 75 69% 49 -71
Rendah 19 17% 33-48
Jumlah 109 100%

Adapun sebaran gambaran motivasi belajar dari i¥¥asterbagi atas 3 kelas.

Seperti dapat dilihat pada tabel berikut ini.




Tabel XXIV. Kategori Tingkat Motivasi Belajar Kelas 1V A

Kategori Jumlah Persentase Keterangan
Tinggi 6 15% 72-75
Sedang 24 62% 47 - 71
Rendah 9 23% 36 — 46
Jumlah 39 100%

Pada kelas IV A, jumlah siswa yang memiliki motiv@isggi ada 6 orang
atau (15%) dengan skor tertinggi 75. Sedangkanasigang memiliki motivasi
sedang ada 24 orang atau (62%). Dan siswa yanglikiemotivasi rendah ada
9 orang atau (23%) dengan skor terendah 36.

Tabel XXV. Kategori Tingkat Motivasi Belajar Kelas IV B

Kategori Jumlah Persentase Keterangan
Tinggi 5 20% 73 -80
Sedang 17 65% 52-72
Rendah 4 15% 40 - 51
Jumlah 26 100%

Pada kelas IV B, jumlah siswa yang memiliki motirsggi ada 5 orang
atau (20%) dengan skor teertinggi 80. Sedangkavmasygng memiliki motivasi
sedang ada 17 orang atau (65%). Dan siswa yanglikiemotivasi rendah ada 4
orang atau (15%) dengan skor terendah 40.

Tabel XXVI. Kategori Tingkat Motivasi Belajar Kelas IV C

Kategori Jumlah Persentase Keterangan
Tinggi 5 11% 70-77
Sedang 31 70% 50 - 69
Rendah 8 19% 33-49
Jumlah 44 100%




Pada kelas IV C, jumlah siswa yang memiliki motiv&®ygi ada 5 orang
atau (11%) dengan skor tertinggi 77. Sedangkanasigang memiliki motivasi
sedang ada 31 orang atau 70(%). Dan siswa yanglikiemotivasi rendah ada 8

orang atau (19%) dengan skor terendah 33.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Peran Media Audio Visual dalam Pembelajaran Pendidian Agama

Islam di MIJS

Media audio visual merupakan media pandang dengarg ymampu
menyalurkan pesan audio (suara) sekaligus pesaal\(igambar) pada penerima
pesan dari sumber dalam waktu yang bersamaan. ey media audio visual
seperti televisi dan VCD kini sudah digunakan pseléing pendidikan.

Penggunaan media audio visual yang dimanfaatkaagsebmedia dalam
pembelajaran siswa khususnya pada materi pelaggama Islam seperti Figih
dan Sejarah Kebudayaan Indonesia, dapat mempermddahmempercepat
proses penyampaian materi pendidikan. Sehinggaasislwih memiliki daya
tangkap dan daya ingat yang cepat dan kuat.

Selain itu, media audio visual yang berbentuk Misdaital, fast motion
multikromatik dan dinamik menjadi sesuatu hal yadgukai anak-anak.
Mengingat usia Sekolah Dasar adalah usia bermahingga salah satu variasi
dalam bentuk mengajar adalah menyelipkan aktiotrsnain di sela-sela materi
pelajaran atau lebih dikenal dengarning by doing Aktivitas bermain tidak
terbatas pada aktivitas fisik saja, tetapi kemampoengolah perseptual dan
kognitif siswa juga termasuk bermain. Contoh kemaampmengolah perseptual
dan kognitif adalah menonton televisi.

Pada materi pelajaran agama Islam seperti Sejaehludayaan Islam, siswa

diperlihatkan suatu cerita tentasbiroh nabawiyalatau kisah-kisah teladan dari



para nabi. Sistem pembelajaran yang menggunakararaadio visual tersebut,
menjadikan para siswa sangat antusias dan lebiarikemengikuti pelajaran
daripada mereka harus membaca buku atau guru yargrita. Implikasinya
mereka menjadi semangat dan memiliki motivasi belgang tinggi. Hal ini
menjadi suatu bukti, bahwa peran media audio viswahang dapat memberikan
dampak yang sangat signifikan dalam pemebelajaratermpendidikan agama
Islam.
B. Peran Media Audio Visual dalam Meningkatkan Motivas Belajar Siswa
di MIJS

Penggunaan media pengajaran dalam proses belajagajae dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, megitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membavgamgnpengaruh psikologis
terhadap siswa. Peran media pengajaran pada taleapgasi pengajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajarapetarampaian pesan dari isi
pelajaran. Sejalan dengan uraian ini, bahwasanyhanpengajaran paling besar
pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjammapaman orang yang
mendengarkan saja tidaklah sama tingkat pemaharaaeny lamanya bertahan
apa yang dipahaminya dibanding dengan mereka yatipaty atai melihat dan
mendengarkannya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkarhwa peran media
audio visual memberikan pengaruh yang signifikarmadap motivasi belajar
siswa. Dapat diketahui bahwa ada 15 orang atau \34%tg memiliki motivasi

tinggi terhadap peranan media audio visual dalamimg&atkan motivasi belajar,



ada 75 orang atau (69%) yang memiliki motivasi sgd#an 19 orang atau (17%)
memiliki motivasi rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa peran media audio vismaimang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan, motivasi belagreka. Selain motivasi
yang ditumbuh kembangkan oleh lingkungan keluaegasgkolah.

Begitu pula dengan penelitian ini, hasilnya pun adadipertanggung
jawabkan karena hasil data yang diperoleh meng@makala yang memiliki
reliabilitas yang sangat tinggi yaitu= 0,8302. Ini berarti koefisien reliabilitas

instrumen penelitian sangat reliabel.



BAB VI
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini, madaatd disimpulkan

sebagai berikut :

1. Peran media audio visual dalam kegiatan pembefajasangat
memberikan pengaruh yang positif bagi anak didilksw@) baik
pengetahuan, daya ingat, sikap, minat maupun nsbtbedajar siswa.

2. Media pengajaran dengan menggunakan audio Vvisuapatda
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi anak (Btwa),
sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk merapersemangat,
membantu memantapkan pengetahuan pada benak pava serta
meningkatkan motivasi belajar siswa.

3. Berdasarkan hasil uji instrumen penelitian dapatetdihui bahwa
indikator-indikator yang diukur adalah aspek guangy menggunakan
media, aspek psikologis seperti senang, bosan adlhek motivasi
intrinsik, aspek motivasi ekstrinsik dan aspek parma media audio
visual. Jumlah butir-butir pertanyaan ada 20 aitgang disebar meliputi
15 pernyataafavourabledan 5 pernyataaimfovourable

4. Hasil uji validitasnya dari 20 aitem pernyataantemi yang gugur
terdapat 6 buah dan tidak gugur 14 buah. Sedandiasil uji
reliabilitasnya menunjukkaa = 0, 8032. ini berarti koefisien reliabilitas

instrumen penelitian ini sangat reliabel.



5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran media caudisual
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap msitibalajar siswa.
Ada 15 orang atau (14%) yang memiliki motivasigtin terhadap
peranan media audio visual dalam meningkatkan masitibelajar, ada
75 orang atau (69%) yang memiliki motivasi sedaag @9 orang atau
(17%) memiliki motivasi rendah.

B. SARAN

1. Bagi para pendidik atau praktisi pendidikan, hemgaklebih banyak
menggunakan variasi dalam mengajar. Tidak hanyaggwrakan
metode yang monoton, seperti ceramah, menulis garpadan lain
sebagainya. Hal ini dapat menyebabkan kejenuhaa padk, sehingga
mereka menjadi malas dan jemu dengan rutinitas janty saja.

2. Penggunaan media audio visual memang bukanlah nyadig murah,
akan tetapi kita bisa melakukan metode dengan mmmiigpadasaat
momen tertentu dan pelajaran tertentu.

3. Bagi para siswa, agar selalu menumbuhkan motivalsjdr dari dalam
diri tanpa menggantungkan dari orang lain.

4. Bagi peneliti, untuk lebih meluaskan cakupan vaigiembahasannya,

sehingga dapat menjelaskan peranan media selamasdal.
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